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EAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pendidikan formal yang
dilanjutkan setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Salah satu contohnya adalah SMA Z di Yogyakarta, yakni snekolah
menengah atas swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki reputasi
baik dalam bidang akademik maupun pengembangan karakter aL Sekolah
ini berada di bawah naungan yayasan keagamaan dan memiliki visi untuk
membentuk lulusan yang unggul dalam ilmu pengetahuan, berakhlak mulia,
serta berlandaskan nilai-nilai Islam. Mayoritas siswa berasal dari kalangan
menengah atas, hal ini dibuktikan dari biaya pendidikannya yang lumayan tiggi
dan secara sosial ekonomi cenderung memiliki akses lebih luas terhadap
pendidikan dan fasilitas pendukung pembelajaran. Karakteristik sekolah yang
menekankan keseimbangan antara aspek akademik, spiritual, dan sosial ini
memberikan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan perilaku
prososial, seperti tolong-menolong dan kepedulian terhadap sesama.

Meskipun berada dalam lingkungan yang mendukung, tidak dapat
dipungkiri bahwa tantangan perkembangan remaja di era modern tetap menjadi
faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka. Diananda, (2019)
mengungkapkan masa remaja adalah fase perubahan dari masa kanak-kanak ke

usia kedewasaan, ditunjukan dengan perubahan penting dalam bagian jasmani,




emosional serta psikososial. Utari, dan Rustika, (2020) juga menyatakan bahwa
selain mengalami berbagai perubahan, remaja juga berusaha menemukan jati
diri mereka dan belajar menjalin hubungan dengan orang lain. Perubahan
tersebut tidak hanya memengaruhi individu secara pribadi, tetapi juga memberi
dampak terhadap lingkungan di sekitarnya. Karena berada dalam fase transisi,
dimana sudah melewati fase anak-anak tetapi belum mencapai fase
kedewasaan. Selain adaya perubahan fisik, perubahan kondisi psikologis berupa
kepribadian juga terjadi pada remaja.

Perubahan kepribadian yang berlangsung cepat sering kali memicu
ketegangan, menyebabkan emosi yang tidak stabil, serta memengaruhi pola
pikir dan perilaku mereka. Menurut Khoeriyah dan Harahap, (2020) salah satu
perubahan yang terjadi pada remaja terlihat dalam kehidupan sehari-hari, di
berbagai lingkungan banyak remaja yang menunjukkan kecenderungan untuk
lebih individualis, lebih fokus pada kepentingan pribadi, dan kurang memiliki
kepedulian terhadap kondisi atau kesulitan yang dialami orang lain.

Monks (2014) sa remaja dikategorikan dalam tiga tahap
perkembangan masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja pertengahan (15-
18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun). Waktu pertengahan umumnya
berlangsung pada jenjang SMA. Menurut Aidina, Safitri dan Tanau, (2025)
pada rentang usia tersebut, remaja pertama kalinya mulai dapat diarahkan untuk
melakukan aksi sosial. Siswa SMA dalam masa ini lebih mampu memahami
dan merespons berbagai pengalaman, perubahan emosi, ekspresi orang lain dan

mampu menempatkan diri pada posisi orang lain, yang dikeal sebagai perilaku.




Eisenberg dan Fabes (1998) menjelaskan selama fase ini remaja mulai
menunjukkan perilaku prososial, karena mereka tumbuh lebih masuk akal dan
mampu memanfaatkan kematangan kognitif mereka. Bashori, (2017)
mengungkapkan bahwa tingkah laku prososial seringkali disebut dengan
tindakan menolong, walaupun Perilaku prososial mencakup lebih dari sekadar
tindakan membantu, tetapi juga berbagai bentuk tindakan positif lainnya yang
dapat memberikan keuntungan atau manfaat bagi orang lain.

Menurut Kamru (Sefianmi, Purnama, & Setyadiredja, 2023) perilaku
prososial adalah tindakan sosial yang bersifat positif dan bertujuan untuk
membantu atau memberikan manfaat bagi orang lain. Nastasia dan Khairiah,
(2021) perilaku ini mencakup berbagai bentuk kepedulian, seperti membantu
seseorang tanpa merasa terpaksa, meluangkan waktu untuk menemani teman
ataun keluarga, memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas orang lain,
serta bersikap ramah dan menunjukkan sikap hormat kepada orang lain.

Susanto (Saharani, Iriyanto, & Anisa, 2021) mengungkapkan bahwa
perilaku prososial merupakan sikap dan tindakan yang menunjukkan kebaikan
hati, membantu orang lain, dan berbagi. Tujuan dari adanya perilaku prososial
adalah untuk membuat orang lain merasa lebih sejahtera dengan cara saling
menolong, bekerja sama, menjalin persahabatan, atau bahkan berkorban demi
kebaikan bersama. Tingkah laku prososial adalah beberapa bentuk tindakan
tersebut terjadi dalam interaksi sosial, yang dapat diartikan sebagai upaya yang
disengaja untuk membantu orang lain tanpa memperhatikan motif pribadi

penolong (Istiana, 2016).




Noija dan Astuti, (2015) perilaku prososial sangatlah penting bagi
remaja karena memberikan banyak manfaat positif. Remaja yang terbiasa
melakukan tindakan prososial, seperti membantu teman atau berpartisipasi
dalam kegiatan sukarela, cenderung lebih mudah diterima di lingkungan
sosialnya. Penerimaan sosial ini ngat penting bagi perkembangan remaja
karena dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memperkuat penghargaan
mereka terhadap diri sendiri (Greneer, 2000). perilaku prososial berperan
enting dalam membentuk interaksi sosial yang sehat dan mencegah munculnya
perilaku antisosial yang merugikan dan mengarah pada tindakan negatif seperti
merokok, mengonsumsi minuman keras, terlibat dalam perkelahian, tawuran,
menggunakan narkoba, melakukan tindakan kriminal, atau bahkan melakukan
perundungan, Sebaliknya, remaja dengan perilaku prososial yang rendah
cenderung kurang peduli terhadap keadaan dan kebutuhan lingkungan
sekitarnya (Utari, & Rustika, 2020).

Fenomena kurangnya sikap peduli dan membantu sesama di kalangan
remaja juga terjadi di Yogyakarta salah satunya di SMA Z dapat diketahui
bahwa terkait perilaku prososial siswa yaitu sebagian siswa memang
menunjukkan kesadaran untuk saling membantu, namun masih ada juga yang
memperlihatkan sikap kurang peduli terhadap sesama. Misalnya saat kerja
bakti, beberapa siswa hanya memilih untuk bersantai daripada membantu dan
hanya membantu apabila diajak secara langsung atau yang meminta bantuan
teman terdekat mereka. Selain itu, apabila ada siswa lain yang terpeleset justru

malah ditertewakan bukan dibantu. Beberapa siswa juga mengatakan bahwa




perilaku prososial itu penting tetapi dalam hal tersebut sering merasa ragu untuk
membantu atau menolong orang yang belum dikenal karena khawatir dianggap
berlebihan atau karena enggan dicap sebagai pahlawan.

Ketika terdapat staff atau guru sekolah yang membawa barang berat,
hanya sedikit siswa yang spontan menawarkan bantuan, sementara beberapa
lainnya terlihat acuh, meskipun mereka tahu bahwa guru tersebut
membuutuhkan bantuan. Kemudian terdapat juga siswa yang menganggap
bahwa membantu orang lain hanya membuang-buang waktu dan cederung tidak
peduli jika situasi tersebut tidak melibatkan teman dekat mereka. Kemudian ciri
lain yang muncul adalah banyaknya anak yang mengejek teman sebayanya
tanpa memperdulikan perasaan orang yang diejeknya, meskipun ledekan yang
dilakukan hanya gurauvan.

Eﬂ ini turut didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada para pendidik saat ini di SMA Z Yogyakarta, dimana guru tersebut
menyatakan bahwa perilaku tolong menolong atau perilaku prososial pada
siswa pastinya berbeda-beda. Terdapat beberapa siswa yang memiliki kesadaran
untuk saling membantu, tetapi ada juga yang kurang peduli terhadap sesama,
misalnya kejadian yang belum lama ini terjadi adalah seorang siswa mengalami
seranga epilepsi. Sayangnya, hanya sedikit siswa yang peduli dan berusaha
membantu, sementara yang lain hanya melihat tanpa bertindak. Bahkan, ketika
diminta untuk membantu, ada siswa yang justru pergi dan tidak mau untuk

menolong.




Faktanya dalam hal tersebut menunjukkan bahwa remaja saat ini kurang
memiliki kepedulian atau yang biasa dikenal dengan perilaku prososial.
Pernyataan tersebut didukung dengan beberapa contoh kasus, diantaranya kasus
tawuran yang ada di Sleman yang menelan korban jiwa, dimana satu orang
meninggal akibat kecelakaan lalu lintas saat terlibat aksi kejar dengan sepeda
motor (Kompas.com, 2024). Kemudian aksi tawuran juga terjadi pada remaja
dengan alasan terdapat masalah pribadi antara salah satu tersangka dengan
korban. Akibat dari kejadian tersebut korban mengalami luka senjata tajam dan
luka memar (detikjogja, 2024). Selain fenomena tersebut, juga terdapat
fenomena dimana empat pelajar tingkat sekolah menengah atas (SMA) di kulon
progo yang diciduk polisi karena terlibat tawuran (detikjogja, 2024).

Noija dan Astuti, (2015) menunjukkan bahwa banyak siswa SMA 10
Yogyakartaemiliki tingkat perilaku prososial yang rendah. Hal ini terlihat dari
sikap tidak menghargai antar teman, kurangnya kejujuran terhadap diri sendiri,
rendahnya toleransi terhadap teman yang berbeda agama, kurangnya sopan
santun terhadap guru, serta seringnya terjadi perkelahian antar siswa.

Balengka, Khairun, dan Rahmawati, (2021) mengungkapkan bahwa
dalam penelitiannya sikap dan perilaku prososial di kalangan siswa-siswi dalam
aktivitas pembelajaran sehari-hari masih tergolong rendah, hal tersebut terlihat
dari kurangnya kerja sama dan sikap saling tolong menolong antar siswa.
Kemudian pada penelitian Nastasia dan Khairiah (2021) menunjukkan bahwa
kegiatan tolong menolong sekolah dan gotong royong yang jarang terlihat di

sekolah, disertai kebijakan pengurangan tugas non-akademik, cenderung




melemahkan rasa simpati siswa dan mendorong sikap individualis, seperti saat
siswa laki-laki tidak membantu teman perempuan yang kesulitan mengambil
buku di rak tinggi meski menyadari kesulitannya.

Perilaku prososial disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor
situasional situasional serta faktor dalam diri. Adanya faktor-faktor tersebut
tentu saja mempengaruhi perilaku prososial dalam remaja, salah satunya yang
sangat penting adalah keadaan emosional. Dayaksini (Iswanto, Ariyanto, &
Muslikah, 2022) mengungkapkan bahwa individu harus memiliki suasana hati
yang baik dalam diri dan matang emosinya agar dapat bertanggung jawab
terhadap orang lain dalam menunjukkan perilaku prososial. Perubahan emosi
yang masih kekanak-kanakan pada siswa SMA atau remaja dapat membuat
mereka kesulitan dalam mengendalikan dan mengatur emosinya. Oleh karena
itu, seorang remaja dianggap matang emosionalnya jika ia mampu mengelola
dan mengontrol emosinya dengan cara yang sesuai dan diperbolehkan bagi
lingkungan sekitar, seperti mengelola emosi secara lebih stabil dan berpikir
sebelum bertindak.

Menurut Istiono dan Efendi, (2021) emosi merupakan hal yang
merunjuk pada suatu perasaan dan pemikiran tertentu, kondisi faktor biologis
dan psikologis, bersama dengan berbagai dorongan motivasi untuk bertindak.
Selain itu, emosi pada dasarnya mempengaruhi dan memberikan dorongan pada
saat individu akan bertindak dan membuat keputusan, mendorong untuk
memberikan respon. Hal ini menujukkan bahwa emosi berperan penting sebagai

pendorong utama idividu dalam melakukan tindakan prososial. Selain itu,




Aryono dan Karyanta (2017) sebelum seseorang merespons sesuatu secara
emosional, yvang perlu diperhatikan adalah tingkat kematangan emosinya.
kematangan emosi pada individu memungkinkan mereka untuk melakukan
penilaian secara lebih kritis, tidak terburu-buru dalam mengutamkan perasaa
sesaat, mampu mengendlikan emosinya, dan mampu mengekspresikan
emosinya dengan tepat.

Chaplin (Istiono & Efendy, 2021) menunjukkan bahwa indikator
kematangan emosi yang kurang terlihat dari ketidakmampuan seseorang dalam
memberikan respon yang sesuai terhadap stimulus sebagai manifestasi dari
pengungkapan diri yang merugikan. Selain itu, manifestasi dari perkembangan
emosional yang tidak memadai dapat berupa kurangnya kemandirian, kesulitan
menerima kenyataan, kesulitan beradaptasi, kesulitan merespons rangsangan
yang ada dengan tepat, kurangnya empati, serta kesulitan dalam mengendalikan
amarah. Menurut Hurock (Kristianawati & Djalali, 2014) Kematangan emosi
merupakan suatu hal yang penting dalam remaja saat ini. karena mencerminkan
kestabilan sikap emosional pada tingkat kematangan dan perkembangan
pribadi. Remaja yang mempunyai kematangan emosional dapat mengarahkan,
mengendalikan, serta mengontrol perasaannya, dapat membuat penentuan
berdasarkan musyawarah yang matang, sehingga keputusan tersebut diakui oleh
dirinya sendiri maupun orang lain. Dengan demikian, perilaku dan pengambilan
keputusan yang dilakukan tidak mudah dipengaruhi oleh perubahan suasana

hati.




Seseorang yang matang secara emosional dapat dikenali melalui
berbagai ciri, termasuk penerimaan diri, pengendalian impuls, pengaturan
emosi, penalaran objektif, dan rasa tanggung jawab. Ketika aspek-aspek ini
berkembang degan baik, remaja akan mampu beriteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitar. Namun, pada remaja yang cenderung bertindak impulsive
akan mempengaruhi aspek perilaku prososial yaitu menolong dan berbagi.
Perilaku impulsive memiliki dampak negatif terhadap kemampuan seseorang
untuk menolong dan berbagi. Orang yang cenderung bertindak impulsif sering
kali tidak memikirkan dampak dari tindakan mereka, sehingga kurang mampu
merespons kebutuhan orang lain dengan penuh empati. Ketidakmampuan
dalam mengendalikan dorongan ini membuat mereka lebih sulit untuk
membantu teman yang membutuhkan atau berbagi sesuatu, karena perhatian
mereka lebih terfokus pada pemenuhan keinginan atau kebutuhan pribadi secara
cepat. Selain itu, perilaku impulsif dapat menyebabkan hubungan sosial
menjadi kurang harmonis, karena individu lebih mengutamakan kepuasan diri
dibandingkan kerja sama dan saling mendukung. Akibatnya, perilaku prososial
seperti menolong dan berbagi menjadi terhambat, yang pada akhirnya dapat
berdampak negatif pada hubungan sosial serta menurunkan rasa kebersamaan
dalam lingkungan sosial.

Kematangan emosi berperan penting dalam membentuk perilaku
prososial seseorang. [swanto, Ariyanto dan Muslikah, (2022) eorang dengan
tingkat kematangan emosi yang baik umumnya lebih mampu mengontrol

emosinya sendiri serta memahami emosi orang lain dan bertindak dengan




empati. Sebaliknya, individu dengan emosi yang kurang matang lebih sering
bereaksi impulsif, sulit mengontrol amarah, dan kurang peka terhadap
kebutuhan orang di sekitarnya. Remaja yang emosinya matang lebih cenderung
menunjukkan sikap peduli, membantu tanpa pamrih, dan berperilaku ramah
terhadap orang lain. Mereka lebih mampu memahami situasi sosial dengan baik
dan menyesuaikan tindakan mereka agar tidak merugikan orang lain. Sementara
itu, remaja dengan kematangan emosi rendah lebih mudah terbawa emosi
negatif, seperti marah atau frustrasi, yang dapat menghambat mereka dalam
berperilaku prososial. Dalam kehidupan sehari-hari, kematangan emosi juga
membantu seseorang tetap tenang dalam menghadapi konflik, sehingga lebih
mudah membangun hubungan sosial yang positif. Oleh karena itu, semakin
matang emosi seseorang, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk
berperilaku prososial dan menciptakan lingkungan sosial yang harmonis.
Sejalan dengan penelitian Haryati, (2013) dimana dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa seseorang yang mempunyai kematangan emosional
vang baik tidak akan memperlihatkan sikap seperti anak-anak dan mampu
mengendalikan perasaannya saat menghadapi berbagai situasi. @baliknya,
individu yang belum matang secara emosional cenderung lebih mudah
mengekspresikan emosi secara berlebihan di depan orang lain, memiliki reaksi
yang tidak stabil, dan kurang mampu beradaptasi dalam bersikap prososial.
gleh karena itu, kematangan emosi pada remaja perlu diperhatikan dalam

membentuk perilaku prososial. Remaja dengan emosi yang lebih matang




cenderung lebih peduli dan mau membantu orang lain dibandingkan dengan
mereka yang emosinya kurang stabil.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, maka memunculkan
musan masalah pada penelitian berupa “‘apakah terdapat hubugan antara
kematangan emosi dengan perilaku prososial pada siswa SMA Z di
Yogyakarta?”. Kematangan emosional sangat penting bagi remaja dalam
tindakan prososial karena memengaruhi kemampuan mereka untuk bertindak
tepat serta wajar sesuai dengan keadaan, serta mengedepankan tanggung jawab.

gleh karena itu penulis tertarik untuk meeliti terkait denga kematangan emosi

dan perilaku prososial pada remaja SMA.

. ﬂjuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini ialah untuk menguji secara empiris
1
hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku prososial pada remaja

SMA Z Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaaat Teoritis
vcnelitian ini diharapkan bisa memberi dedikasi pemikiran dan
referensi guna menunjang ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan
?an psikologi sosial. Kemudian penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi
bahan untuk melaksanakan kajian serta diskusi mengenai kematangan

emosional serta perilaku prososial pada siswa. Selain itu, penelitian ini




diharapkan %pat menjadi wacana bagi kalangan akedemisi maupun
mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian dengan tema yang sama.
?Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan bisa memberi pemahaman serta
pengetahuan bagi siswa dalam memahami kematangan emosi dan
perilaku prososial.
b. @gi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi terkait
hubungan antara Eematangan emosi dan perilaku prososial pada remaja
SMA, schingga sekolah dapat menerapkan kebijakan-kebijakan yang
tepat agar siswa mampu mengembangkan perilaku prososial vang
mendukung siswa ketika terjun di ligkungan sosial.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa memberi wawasan serta pengetahuan bagi
penulis serta dapat memberikan pengalaman terkait kemampuan peneliti
ketika lakukan penelitian.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuan

khususnya berkaitan dengan eematangan emosi dan perilaku prososial.




D. Keaslian penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini akan mengacu pada penelitian
kuantitatif terdahulu gntang kematangan emosi dan juga perilaku prososial,
penelitian tersebut antara lain:

Penelitian Epivania dan Soetjiningsih (2023) menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak %mahasiswa aktif yang memiliki
riwayat perilaku melukai diri (self~harm) gyagaj sampel, yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Penelitian ini berlandaskan pada teori kematangan
emosi yang dikembangkan oleh Singh dan Bhargava (2005). Dengan %sil
penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kematangan emosi dan perilaku melukai diri pada remaja akhir.

Penelitian Sovitriana dan Sianturi (2021) menerapkan tode
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel berupa quota sampling, yang
menghasilkan sebanyak 200 responden. Instrumen pengumpulan data dilakukan
memakai skala Likert, termasuk di dalamnya ﬁlﬂ kematangan emosi yang
dirancang berdasarkan aspek-aspek dari Katkovsky dan Gorlow. Penelitian ini
bertujuan guna mengkaji ﬁ:ungan antara kematangan emosi dan konformitas
terhadap teman sebaya dengan kecenderungan perilaku agresif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya Hilzungﬂn yang signifikan antara kedua variabel
tersebut yaitu kematangan emosi serta konformitas teman sebaya dengan
perilaku agresif.

Istiono dan Efendy (2021) melakukan penelitian dengan pendekatan

kuantitatif dan menerapkan teknik analisis data berupa regresi sederhana serta




uji-t sebagai metode analisis data. Sampel pada penelitian ini berjumlah g
relawan desa yang dipilih dengan teknik random sampling. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan memakai ﬁa skala yang disusun sendiri oleh peneliti
sendiri, yaitu skala perilaku prososial dan skala kematangan emosi. Variabel
kematangan emosi galam penelitian ini berlandaskan pada teori yang
diungkapkan oleh Bimo (2010). Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi
ang sangat signifikan antara kematangan emosi dan perilaku prososial pada
relawan desa lawan Covid-19. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan
adanya perbedaan yang signifikan dalam kematangan emosi berdasarkan jenis
kelamin, dimana kematangan emosi merupakan faktor prediktor penting dalam
pembentukan perilaku prososial, meskipun tidak ditemukan perbedaan
signifikan antara jenis kelamin dalam hal perilaku prososial maupun tingkat
kematangan emosi secara umum.

Tambunan dan Dewi (2023) melakukan penelitian kuantitatif dengan
melibatkan 198 responden yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Kajian ini berlaandaskan da teori perilaku prososial yang diungkapkan oleh
Carlo dan Randall (2002). Instrumen yang digunakan terdiri dari dua skala,
yaitu skalag’osocmi Tendencies Measure (PTM) yang ditingkatkan oleh Carlo
dan Randall (2002) dengan total 23 item untuk mengukur perilaku prososial,
serta ﬁul:z’dﬁmens!onal Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang
dikembangkan oleh Zimet dan Walker (1991) dengan 12 item untuk mengukur

dukungan sosial. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan




antara dukungan sosial dan perilaku prososial pada relawan yang terlibat dalam
penanganan bencana alam.

Penelitian oleh Kusumawardani dan Soetjiningsih (2022) menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 54 partisipan yang merupakan
relawan Jogo Tonggo di lingkungan RW X. Variabel rilaku prososial pada
penelitian ini didasarkan pada teori Carlo dan Randall (2002). Pengumpulan
data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu gosocial Tendencies
Measure (PTM) yang disusun oleh Carlo dan Randall (2002) serta telah
disesuaikan oleh peneliti dengan total 23 item, serta %erpersona! Reactivity
Index (IRI) yang dikembangkan oleh Davis (1983) dengan 28 item untuk
mengukur empati. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya ﬁbungan
positif antara empati dan perilaku prososial pada relawan Jogo Tonggo di RW
32 Kecamatan X.

Penelitian oleh Samudra dan Wibowo (2023) menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan 53 partisipan, yang diperoleh melalui teknik
accidental sampling. Penelitian ini berttujuan untuk mengaki hubugan antara
rasa syukur (gratitude) dan rilaku prososial pada anggota komunitas vespa di
Salatiga. Variabel perilaku prososial pada kajian ini merujuk ada teori yang
kemukakan oleh Carlo dan Randall (2002), dan gﬂl ukur yang digunakan juga
merujuk pada aspek-aspek yang terdapat dalam teori tersebut. ?asil penelitian
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara

variabel gratitude dan perilaku prososial pada partisipan penelitian.




Penelitian oleh Rachmasari dan Sakti (2023) merujuk pada teori Sears
(2005) sebagai dasar dalam menjelaskan variabel-variabel yang diteliti.
@elitiaﬂ ini menerapkan metode simple random sampling dalam menentukan
sampel, dengan total 129 siswa sebagai partisipan. Instrumen ng digunakan
terdiri dari dua skala, yaitu skala kecerdasan spiritual yag memuat 41 aitem%ﬂ
skala perilaku prososial dengan 26 aitem. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan perilaku prososial pada siswa
SMA Hasyim Asy’ari di Kota Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktari dan Prahara (2021) menggunakan
pendekatan purposive sampling, melibatkan 65 ibu yang bekerja sebagai subjek
penelitian. Variabel perilaku prososial pada kajian ini menerapkan teori yang
dicetuskan oleh Brigham (1991), dengan gﬂ ukur berupa skala perilaku
prososial yang terdiri dari 24 aitem dan disusun berdasarkan aspek-aspek dalam
teori tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengkaji hubungan antara
perilaku prososial dan subjective well-being pada partisipan. Hasil penelitian
mengungkapkan adanya korelasi positif?ang signifikan antara kedua variabel
tersebut pada ibu yang bekerja.

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, ditemukan beberapa
perbedaan dari segi lokasi, subjek penelitian bahkan tema kajian. beberapa
perbedaan tersebut diantaranya:

v. Keaslian Topik
Pada penelitian ini menggunakan variabel kematangan emosi dan

perilaku prososial pada remaja SMA. Sedangkan, dalam beberapa penelitian




sebelumnya Epivania, dan Soetjiningsih, (2023) menggunakan variabel
kematangan emosi dan perilaku melukai diri, Sovitriana, dan Sianturi, (2021)
menggunakan riabel kematangan emosi dan konformitas teman sebaya
dengan perilaku agresif, Tambunan, dan Dewi, (2023) menggunakan
variabel dukungan sosial dengan perilaku prososial pada relawan,
Kusumawardani, dan Soetjiningsih, (2022) menggunakan simpati serta
perilaku prososial pada relawan jogo tonggo. Selanjutya pada penelitian
Samudra dan Wibowo, (2023) mengguakan iabel gratitude dengan
perilaku prososial pada anggota komunitas vespa salatiga, Rachmasari dan
Sakti, (2023) meggunakan variabel Ecerdasan spiritual dengan perilaku
prososial pada SMA Hasyim Asy’Ari Kota Pekalongan Kemudian pada
penelitian Etiono dan Efendy (2021) menggunakan variabel kematangan
emosi serta prososial pada relawan yang ditinjau dari jenis kelamin.
. Keaslian Teori

Teori %ﬂm penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, karena penelitian ini mengangkat teori perilaku prososial yang
disampaikan oleh Eisenberg dan Mussen, sedangkan pada penelitian
Tambunan, dan Dewi, (2023), Samudra, dan Wibowo, (2023)
Kusumawardani, & Soetjiningsih, (2022) menggunakan teori Carlo dan
Randall (2002). Selain itu, peneliti menggunakan teori kematangan emosi
dari (2017) sedangkan pada penelitian sebelumnya Sovitriana, dan Sianturi,

(2021) menggunakan teori Davidoff, Epivania, & Soetjiningsih, (2023)




menggunakan teori Singh dan Bhargave (2005) dan penelitian dari Istiono
dan Efendy (2021) menggunakan teori Chaplin (2006).
. Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini mengkaji alat ukur untuk variabel perilaku prososial
menggunakan alat ulur yang dimodifikasi yang mengacu pada aspek
Eisenberg. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, Tambunan, dan Dewi,
(2023), Kusumawardani, dan Soetjiningsih, (2022) menggunakan Eosocial
Tendencies Measure (PTM) yang dikembangkan oleh Carlo dan Randall
(2002). dan penelitian dari Istiono dan Efendy (2021) menerapkan %t ukur
yang dibuat sendiri oleh peneliti. Kemudian untuk variabel kematangan
emosi peneliti memakai ﬂt ukur yang dibuat sendiri (konstruksi) oleh
peneliti dan merujuk pada aspek Walgito (Gudban, & Susilarini, 2023), pada
penelitian sebelumnya Epivania, dan Soetjiningsih, (2023) memakai %t
ukur Emotional Maturity Scale yang mengacu pada teori Singh dan
Bhargave (2005), peneliti Istiono dan Efendy (2021) memakai alat ukur
yang ﬂuat sendiri oleh peneliti.
. Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek yang diperginakan ialah remaja yang
merupakan siswa SMA di Yogyakarta dan pada penelitian sebelumnya
seperti, Penelitian yang dilakukan Epivania, dan Soetjiningsih, (2023)
mengguaakan subjek mahasiswa, Penelitian Sovitriana, dan Sianturi, (2021)
mengguakan subjek remaja, Tambunan, dan Dewi, (2023) meggunakan

subjek relawan bencana alam, Kusumawardani, dan Soetjiningsih, (2022)




menggunakan subjek relawan jogo tonggo. Penelitian yang dilakukan
Samudra, dan Wibowo, (2023) menggunakan subjek anggota komunitas
vespa Salatiga dan Rachmasari & Sakti, (2023) dalam penelitianya
mengguakan a SMA Hasyim Asy’Ari Kota Pekalongan. Kemudian
penelitian Istiono dan Efendy (2021), menggunakan subjek relawan yang
ditinjau dari jenis kelamin dan Penelitian yang dilakukan Oktari dan Prahara,
(2021) menggunakan subjek ibu yang bekerja.

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat dissimpulkan bahwa penelitian ini
tidak secara spesifik memiliki kesamaa dengan penelitian-penelitian
sebelumnya dimulai dari keaslia topik penelitian, keaslia teori, keaslian alat
ukur, serta keaslian subjek penelitian. Sehingga dalam hal ini, penelitian denga
judul “Hubugan ﬂtﬂl’ﬂ Kematangan Emosi Dengan Perilaku Prososial Pada

Remaja SMA di Yogyakarta” merupak ide dari peneliti.




BAB III

ﬁETODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel yang digunakan pada pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Tergantung : Perilaku Prososial

2. Variabel Bebas : Kematangan Emosi

B. Definisi Operasional

1. Erilaku Prososial
Perilaku prososial merupakan aktivitas saling membantu yang
dilakukan oleh siswa SMA kepada teman atan orang lain dengan penuh
keikhlasan tidak berharap imbalan atau keuntungan pribadi. Selain itu,
perilaku prososial juga digolongkan sebagai perilaku positif yang bisa
memberi manfaat untuk orang lain. Tindakan yang termasuk dalam perilaku
prososial ini mencakup berbagai bentuk kebaikan, seperti berbagi apa yang
dimiliki, bekerja sama dengan orang lain, menolong mereka yang
membutuhkan, menyumbangkan sesuatu untuk kebaikan bersama, menjalin
hubungan persahabatan, serta menghargai dan memperhatikan hak serta

ketentraman orang lain dalam berbagai situasi. Dalam penelitian ini, perilaku
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prososial diukur memakai skala yang mencangkup 5 dimensi diantaraya
berbagi, kerjasama, bertindak jujur, berderma, dan menolong.
2. Kematangan emosi
Kematangan emosi merupakan kecakapan siswa untuk merespons
perasaan secara bijaksana serta tepat, serta mengendalikan emosi mereka
dengan baik, sehingga mereka dapat bertindak dengan lebih siap. Selain itu,
kematangan emosi juga menggambarkan tingkat kedewasaan emosional, di
mana remaja mampu mengenali perasaan dalam diri mereka dan
mengekspresikannya gengan cara yang tepat serta bisa diterima oleh orang
lain. Kematangan emosi melibatkan 5 aspek utama Bnerimaan diri sendiri
dengan orang lain, tidak impulsive, kontrol emosi, berpikir objektif, dan
tanggung jawab. Kelima aspek ini bekerja secara bersama-sama dan
memainkan peran penting dalam perkembangan emosional remaja.
C. Subek Penelitian
gpulasi dalam penelitian ini adalah siswa yang menempuh pendidikan
di SMA Z, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang rentang usia 15
hinggal8 tahun dengan kriteria, berstatus siswa pada saat proses pengambilan
data, hal ini dikarenakan proses pemabilan data dilakukan saat mendekati
kelulusan SMA, sehingga tidak memungkinkan seluruh siswa SMAZmiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sample. Sugiyono (2022) Subjek
penelitian ialah bagian dari populasi yang dipilih sebagai sampel karena diduga

dapat mewakili keseluruhan populasi.
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Teknik pengambilan Sﬂmpelg digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu salah satu metode dari teknik non-probability
mmpiing.grposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dan
dipilih %ai dengan tujuan serta kebutuhan penelitian, sehingga data yang
diperoleh dapat lebih relevan dan mendalam. Selain itu Saragih dan Pusvitasari
(2022) menyatakan bahwaurposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.

ﬁ Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian memakai teknik tertentu yang dipilih
oleh peneliti guna mendapat informasi yang dibutuhkan. Dalam
pelaksanaannya, peneliti menggunakan instrumen sebagai alat utama dalam
proses pengumpulan data secara sistematis serta terarah sesuai dengan tujuan
penelitian. Instrumen peneitian tni menggunakan skala perilaku prososial yang
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan penelitian dari Febriyani, Suryani, &
Sudarnoto (2022), yang mengacu pada aspek dari Eisenberg dan Mussen
(1989). Sedangkan untuk alat ukur kematangan emosi peneliti juga
memodifikasi dari penelitian Batubara, Sinthia dan Mishbahuddin (2024).

Skala psikologi merupakan instrumen yang dipakai dalam mengukur
variabel-variabel yang menjadi fokus pada suatu penelitian. Menurut Sugiyono
(2022) skala psikologi merupakan instrumen yang terdiri dari serangkaian
pernyataan tertulis yang diberikan kepada subjek untuk mengumpulkan

informasi dan memperoleh jawaban. Dalam riset ini menerapkan model skala
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Likert. Sugiyono (2022) mendefinisikan bahwa Skala Likert adalah metode
pengukuran yang diterapkan guna mengevaluasi sikap, pandangan serta
pemikiran individu terkait fenomena sosial tertentu. Skala ini membantu
mengidentifikasi uh mana seseorang setuju atau tidak terhadap suatu
pernyataan yang diberikan. Pernyataan dalam skala sikap diklasifikasikan ke
dalam dua kategori, yaitu favourable (mendukung atau menunjukkan sikap
positif terhadap objek sikap) dan wnfavourable (tidak mendukung atau
menunjukkan sikap negatif terhadap objek sikap). Klasifikasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi arah dan pola sikap individu terhadap suatu objek secara
lebih jelas dan sistematis.
1. ﬁala Perilaku Prososial
Peneliti memodifikasi skala perilaku prososial yang diteliti oleh
Febriyani, dkk (2022). Modifikasi dilakukan dalam bentuk pernyataan
aitem yang disesuaikan dengan konteks penelitian saat ini. Skala ini
mengacu pada dimensi dari Eisenberg dan Mussen (1989), yaitu berbagi,
kerjasama, bertindak jujur, berderma, dan menolong, dengan total 40 aitem.
Penyesuaian aitem dilakukan untuk memastikan relevansi dan keterbacaan
bagi subjek remaja di tingkat SMA. Skala pengukuran ng digunakan
dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan lima pilihan tingkat respons,

yaitu: tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu.
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?abel 3.1 Model Likert Perilaku Prososial
Jawaban Favourable Jawaban | Unfavourable |

Selalu 5 Tidak pernah ! 1
Sering 4 Jarang ] 2
| kadang-kadang 3 Kadang-kadang ! 3
i Jarang 2 Sering i -
i Tidak pernah 1 Selalu 5

Tabel 3.2 Blue Print Perilaku Prososial Sebelum Uji Coba

Dimensi Indikator B Jumlah
- Bersedia memberikan waktu | 1,11, - | 4
Berbagi mendengarkan masalah orang 21,31 ¢ i
: Memberikan atensinya untuk | 2,12, @ - ! 4
. memahami kesulitan orang lain 223 ¢
- Memberi bantuan berupa dukungan i 3,13, & - | 4
Menolong —sosial - - 8.3
- Memberi bantuan berupa maters, uang | 4,14, = - | 4
| atau barang 24.34 | i
- Bersedia bekerja dengan orang lain | 5,15, - | 4
Kerjasama  dalam suatu kegiatan 25,35 ¢ i
. Bersedia berelasi dengan orang lain 6,16, | - 4
; 26,36 1
. Mengatakan apa yang sebenarnya 7,17, i - | 4
Bertindak | 27,37 ¢ ¢
jujur | Bertindak tanpa melakukan kecurangan | 8,18, « - | 4
 dalam bentuk apapun 28,38 | o |
 Memberikan dana secara sukarela 9,19, = - | 4
‘untuk kepedulian sesama atau aksi: 29,30 |
' sosial : i
Berderma Memberi-kan sesuatu yang dimilikinya | 10,20, | - | 4
- kepada teman yang memerlu kan tanpa | 30,40 |
- diminta :
Jumlah 40 - 40

2. Skala Kematangan Emosi
Peneliti memodifikasi skala kematangan emosi yang dikembangkan
oleh Batubara, Sinthia, & Mishbahuddin (2024). Modifikasi dilakukan

dalam bentuk pernyataan aitem dan indikator yang disesuaikan dengan
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kebutuhan dan konteks penelitian saat ini. Skala ini didasarkan pada aspek-
pek kematangan emosi menurut Walgito (2004), yaitu penerimaan diri
sendiri dan orang lain, tidak impulsif, kontrol emosi, berpikir objektif, serta
tanggung jawab. Jumlah keseluruhan aitem dalam skala ini adalah 35 butir
pernyataan. Skala pengukuran Ealam penelitian ini menggunakan skala
Likert dengan lima tingkatan jawaban yaitu: sangat sesuai, sesuai, kurang
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Tabel 3.3 Model Likert%emﬂtangﬂn Emosi

Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai > 1
Sesuai 4 2
Kurang Sesuai 3 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5
Tabel 3.4 Blue Print Kematangan emosi
Aitem
Aspek @) TFO) Jumlah
Peneri Diri Yane Baik 1,8,15,10 7,12,14 7
Tidak Impulsif 421,116 2,19,17 7
Kontrol Emosi 18,22,5,16 | 20,30,29 | 7
Berpikir Objektif 93225 27352324 7
Bertanggung Jawab 31,34.26,13 33283 ¢ 7
Jumlah 20 i 15 i35

E. Metode analis data
1. Uji Asumsi
Uji asumsi merupakan tahap awal dalam analisis data kuantitatif
yang bertujuan untuk memastikan data memenuhi syarat-syarat tertentu
sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan. Tahapan ini penting agar hasil

analisis vang diperoleh bersifat valid dan dapat dipercaya.pada penelitian ini
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14
uj1 asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian ini dilakuakn

dengan memanfaatkan perangkat lunak SPPS versi 25 for windows. Dua

jenis _]i asumsi yang umumnya dilakukan antara lain:

a. Uji normalitas

Menurut Sugiyono (2022) uji normalitas bertujuan untuk

memastikan bahwa %ta dari masing-masing variabel yang digunakan
dalam analisis memiliki ﬁtribusi normal. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 25 For Windows. Suatu data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari (> 0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang
dari (<0,05), maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

E Uji Linearitas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara

variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini bersifat
linear. gujian ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa model
analisis yang digunakan memenuhi asumsi linearitas. Dalam penelitian
ini, uji linearitas dilakukan metode tes gr linearity memakai program
SPSS 25 for Windows. Tujuan dari uji linearitas yaitu untuk menilai
hubungan antara dua wvariabel yang sedang diteliti. Kedua variabel
dianggap memiliki hubungan linear ﬁa nilai signifikansi (=) 0,05.

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (<) 0,05, maka bisa disimpulkan
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bahwa tidak terdapat hubungan linear antara kedua variabel (Azwar,
2023).
1. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji asumsi pada gariabel kematangan emosi (X)
dengan perilaku prososial (Y), uji hipotesis dilakukan. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan awal yang diajukan oleh
peneliti, sehingga%pat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data empiris. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji
menggunakan metode statistik Korelasi Spearman Rank. Metode Spearman
Rank merupakan teknik analisis statistik non-parametrik ang digunakan
untuk mengukur derajat hubungan antara dua variabel, khususnya ketika
data tidak berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi asumsi uji
parametrik seperti Pearson. Uji ini ggunakan untuk mengetahui arah dan
kekuatan hubungan antar variabel, terutama jika data berskala ordinal atau
tidak menunjukkan hubungan linier, sehingga menjadi alternatif yang tepat

saat asumsi-asumsi parametrik tidak terpenuhi.

F. Kredibilitas
1. Validitas
Validitas adalah instrumen pengukuran yag dipakai untuk mengukur
relevansi setiap aitem utuk mengkaji kesesuaian alat ukur terhadap target
yang diukur (Azwar, 2023). Dalam penelitian ini, validitas isi dievaluasi

menggunakan formula Aiken's V, yang digunakan untuk menilai sejauh mana
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komponen-komponen dalam instrumen pengukuran memiliki relevansi
dengan tujuan pengukuran yang dimaksud. Penilaian validitas isi dilakukan
melalui analisis rasional dengan melibatkan expert judgement, yaitu para ahli
yang menilai kesesuaian setiap butir instrumen untuk memastikan bahwa
item-item tersebut benar-benar merepresentasikan aspek yang ingin diukur
(Azwar, 2023).

Menurut Azwar (2022), kesesuaian atau kelayakan suatu aitem
ditentukan @rdﬂsaﬂ(aﬂ penilaian yang subjektif dan dilakukan oleh
sekelompok ahli. @da penelitian ini, uji validitas isi dilakukan dengan
menerapkan metode koefisien validitas isi Aiken’s V, yaitu dengan
menghitung sejauh mana aitem merepresentasikan konsep yang ingin diukur
secara akurat. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0 hingga 1. di mana
semakin mendekati angka 1 menunjukkan validitas isi yang semakin tinggi.
Aitem dengan nilai V > 0,75 dianggap memiliki validitas isi yang baik.
Berikut ini adalah umus Aiken’s V:

V=3 s/ [n(c-1)]

Dengan keterangan:

s=r-lo

lo = angka penilaian validitas terendah

¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan oleh seorang ahli

n= jumlah keseluruhan penilai
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2. Reliabilitas

Reliabilitas berarti dapat dipercaya, diandalkan, stabil dan konsisten.
Reliabilitas didefinisikan sebagai kemampuan alat ukur untuk memberikan
hasil data yang konsisten dan dapat diandalkan. Ketika alat ukur dengan
reliabilitas tinggi akan menghasilkan data yang stabil, hal ini menunjukkan
bahwa data tersebut akurat dan tetap sama meskipun pengukuran dilakukan
berulang kali (Azwar, 2022).

Eﬁnelitian ini menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach untuk
mengukur tingkat reliabilitas instrumen. Sebuah tmmen dikatakan
memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai koefisien Alpha Cronbach yang
diperoleh melebihi angka 0,8 dan semakin mendekati 1,0 menunjukkan
bahwa item dalam instrumen tersebut sangat reliabel atau memuaskan.
Sebaliknya, jika nilai koefisien berada di bawah 1,00 maka tingkat
reliabilitas skor tes belum bisa dianggap sempurna. Semakin rendah nilai
koefisien reliabilitas, maka semakinjauh dari tingkat reliabilitas yang ideal
(Azwar, 2022). glam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan

memanfaatkan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows.

G. Rancangan penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Menurut Sugiyono (2021), metode korelasional diterapkan

untuk mengetahui sejauh mana ﬂungaﬂ antara dua variabel atau lebih.
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Tujuan utama dari pendekatan ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara

kematangan emosi dengan perilaku prososial pada siswa SMA Z di

Yogyakarta.

2. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
Langkah awal dalam tahap persiapan yaitu peneliti merumuskan

masalah penelitian, berupa abel yang akan diteliti, hubungan antar
variabel, dan kerangka teori yang mendasari peneitian. Kemudian
langkah selanjutnya peneliti mengumpulkan beberapa informasi terkait
subjek yang memenuhi kriteria sesuai dengan tujuan penelitian.
Informasi tersebut didapatkan dari beberapa sumber yang dapat diakses,
seperti buku, jurnal, artikel, maupun laporan penelitian. Selain itu,
peneliti menentukan subjek yang sesuai dengan persyaratan penelitian,
menentukan serta menyiapkan perlatan penelitian, dan mempersiapkan
perizinan untuk penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Peneliti memulai tahap ini dengan mempersiapkan skala yang

telah dimodifikasi berdasarkan kajian teori dan masukan dari para ahli
(expert judgement) agar instrumen sesuai dengan konteks penelitian.
Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas isi untuk menilai bahwa
setiap butir skala mempresentasikan aspek yang diukur. Skala yang telah
disusun kemudian diuji coba melalui pelaksanaan tryout kepada

sekelompok siswa yang memiliki karakteristik serupa dengan responden
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sasaran. Tujuan dari tryout ini adalah untuk mengevaluasi kualitas item
dalam skala, baik dari segi reliabilitas dan validitas,sehingga dapat
dipastikan bahwa alat ukur tersebut layak digunakan dalam pengumpulan
data utama.

Setelah dilakukan analisis dan diperoleh hasil bahwa instrumen
valid dan reliabel, proses pengumpulan data utama dilanjutkan dengan
menggunakan metode daring (online) melalui platform Google Form
agar mudah diakses oleh responden. Setelah seluruh data berhasil
dikumpulkan, peneliti melanjutkan ke tahapa]isis data yang dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu kategorisasi subjek berdasarkan skor pada
masing-masing variabel, uji asumsi statistik (seperti normalitas dan
linearitas) untuk memastikan kelayakan model analisis yang digunakan,
serta uji hipotesis untuk menguji hubungan antarvariabel sesuai dengan
rumusan masalah dalam penelitian.

Sebelum mengisi kuesioner, responden diminta untuk membaca
dan menyetujui formulir informed consent sebagai bentuk kesediaan
mereka berpartisipasi dalam penelitian. Setelah menyetujui informed
consent, ponden diminta untuk memberikan penilaian dengan cara
memberikan skor terhadap setiap pernyataan yang tercantum dalam
instrumen penelitian sesuai dengan pendapat atau kondisi yang mereka
alami. Skala penilaian yang digunakan disusun sedemikian rupa agar
mudah dipahami dan diisi oleh responden.

c. Tahap Pengolahan Data
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Pengolahan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan
program SPSS 25 for Windows. Kemudian langkah berikutnya
menginterpretasikan hasil dari analisis data tersebut. Interpretasi data ini
dilakukan secara objektif dan harus berdasarkan pada hasil analisis yang
telah diperoleh.

. Tahap Evaluasi

Setelah menyeselesaikan analisis data, peneliti menyusun laporan
penelitian yang disusun secara sistematis dan jelas. Selanjutnya neliti
akan menyimpulkan dan memberikan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1.

Orientasi Kancah

SMA Z adalah institusi pendidikan menengah yang berdiri sejak 29 Mei
1986 gbawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia. Sekolah ini berstatus swasta dan berlokasi
di Eﬂlurﬂhﬂn Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
Provinsi D.I. Yogyakarta. SMA 7 menyediakan %a jurusan utama, yaitu
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) serta Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Berdasarkan penilaian dari Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), sekolah ini telah terakreditasi B, yang
mencerminkan mutu penyelenggaraan pendidikan yang baik dan layak.
Sebagai lembaga pendidikan, SMA Z memiliki komitmen yang kuat dalam
membentuk karakter siswa, memperkuat kompetensi akademik, serta
mengembangkan keterampilan peserta didik agar mampu bersaing dan
beradaptasi dalam kcmbangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Proses pembelajaran di sekolah ini didukung oleh %aga pendidik yang
profesional dan berkompeten di bidangnya, serta ditunjang oleh berbagai
fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar, seperti laboratorium untuk
praktikum sains, perpustakaan yang menyediakan koleksi buku referensi

yang memadai, serta sarana olahraga untuk mendukung pengembangan
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fisik dan kesehatan siswa. Saat ini, SMA Z memiliki sebanyak 29 orang
guru yang secara aktif terlibat dalam proses pendidikan dan pembinaan
siswa. Jumlah peserta didik yang terdaftar sebanyak 157 siswa, yang
tersebar ke dalam 8 kelas reguler, yaitu: kelas XA, XB,?I MIPA, XTI IPS 1,
XI IPS 2, XII MIPA, XII IPS 1, dan XII IPS 2. Pembagian kelas tersebut
disesuaikan dengan jurusan serta jenjang pendidikan, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih terarah, efektif, dan sesuai
dengan kebutuhan akademik masing-masing peserta didik. Pada saat proses
penelitian, seluruh siswa kelas XII sudah lulus sehingga sudah tidak
berstatus sebagai siswa.

Sekolah ini juga menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler untuk
menyalurkan mmat dan bakat siswa dalam bidang seni, olahraga, dan
kepemimpinan. Dengan lingkungan belajar yang kondusif, SMA Z terus
berupaya menjadi institusi yang unggul dan adaptif terhadap perkembangan

Zaman.

. Persiapan Penelitian

Sebelum memulai proses pengumpulan data, peneliti diwajibkan
menjalani sejumlah tahapan persiapan, yang antara lain mencakup:
. Persiapan Administrasi
Persiapan administrasi penelitian ini dimulai dengan menentukan
subjek dan sekolah yang sesuai dengan kriteria, yaitu peserta didik yang

masih berstatus sebagai siswa SMA pada saat pengambilan data.

Penelitian ini juga memerlukan surat izin sebagai syarat administratif
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yang harus dipenuhi sebelum proses pengumpulan data dilakukan. Surat
permohonan izin penelitian dengan nomor B/451/FES/V1/2025 diajukan
dan ditujukan kepada Kepala Sekolah SMA Z. Langkah ini dilakukan
terlebih dahulu untuk memperoleh izin dan dukungan terhadap
pelaksanaan penelitian. Namun, pihak sekolah tidak memberikan surat
balasan secara resmi. Sebagai gantinya, peneliti mendapatkan
konfirmasi izin pengambilan data melalui pesan aplikasi WhatsApp
yang disampaikan oleh guru yang bertanggung jawab.

Data dikumpulkan secara daring ﬁgan menggunakan kuesioner
yang disebarkan melalui Google Form. Sebelum mengisi kuesioner,
partisipan diminta memberikan persetujuan terlebih dahulu dengan
menyetujui pernyataan informed consent yang tersedia di dalam Google
Form sebagai bukti partisipasi mereka dalam penelitian.

b. gersiapan Alat Ukur

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala, yang
terdiri dari dua jenis skala, yaitu skala perilaku prososial dan skala
kematangan emosi
1) Perilaku Prososial

Alat ukur perilaku prososial ini, peneliti memodifikasi dari
penelitian Febriyani, dkk (2022) yang didasarkan pada teori

Eisenberg dan Mussen (1989). Alat ukur ini mencakup lima dimensi

yaitu berbagi, kerjasama, bertindak jujur, berderma, dan menolong.

Skala ini terdiri dari 40 aitem dengan respon yang seluruhannya
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bersifat (favourable). Responden diberikan @na pilihan jawaban,
yaitu Tidak Pernah, Jarang, Kadang-Kadang, Sering, dan Selalu.
Kematangan Emosi

Alat ukur kematangan emosi peneliti memodifikasi dari
penelitian Batubara, Sinthia, & Mishbahuddin (2024) yang
didasarkan pada teori Walgito (2004). Alat ukur ini mencakup Ema
aspek, yaitu penerimaan diri sendiri dan orang lain, tidak impulsif,
kontrol emosi, berpikir objektif, serta tanggung jawab. Skala
pengukuran kematangan emosi i terdiri dari 20 aitem dengan
respon favourable dan 15 aitem dengan respon unfavourable. Skala
pengukuran ﬁam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan
lima tingkatan jawaban dan fagsponden diminta untuk memilih salah
satu dari lima opsi jawaban, yaitu: Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang

Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai.

c. Uji Validitas Isi

Langkah berikutnya adalah melakukan uji validitas, yang

bertujuan untuk menilai seberapa tepat dan akurat suatu alat ukur dalam

menjalankan fungsinya. Validitas isi pada penelitian ini dinilai oleh 10

orang penilai (ratter) dengan latar belakang pendidikan psikologi.

41
Penilaian dimulaip.ada tanggal 30 Mei sampai dengan 9 Juni 2025.

Rater pertama adalah lulusan magister (S2) Psikologi Profesi

yang saat ini menjalani profesi sebagai dosen tetap di salah satu

universitas swasta di Yogyakarta, dengan pengalaman dalam pengajaran
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di ranah psikologi pendidikan. Rater kedua memiliki kualifikasi
pendidikan yang sama, yaitu lulusan magister (S2) Psikologi, dan saat
ini aktif mengajar di perguruan tinggi swasta serta memiliki keahlian
dan pengalaman profesional di bidang psikometrika. Rater ketiga juga
merupakan lulusan S2 Psikologi Profesi, bekerja sebagai dosen di
universitas swasta, dan memiliki latar belakang keahlian di bidang
psikologi klinis.

Adapun rater keempat hingga rater kesepuluh merupakan
lulusan strata satu (S1) Psikologi gari salah satu universitas swasta di
Yogyakarta yang menyelesaikan studi pada tahun 2024. Rater keempat
saat ini bekerja sebagai terapis perilaku, rater kelima dan keenam
merupakan praktisi psikologi yang aktif memberikan layanan psikologis
secara profesional, rater ketujuh dan kedelapan berprofesi sebagai
freelance recruiter yang terlibat dalam proses seleksi dan rekrutmen
tenaga kerja, rater kesembilan bekerja sebagai asisten psikolog yang
mendukung proses asesmen dan intervensi di bawah supervisi psikolog,
sementara rater kesepuluh bekerja sebagai trainer yang memberikan
pelatihan pengembangan diri dan sofi skills. Seluruh rater memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai dan dinilai memiliki kompetensi yang
cukup dalam bidang psikologi, sehingga dianggap memenuhi kriteria
untuk terlibat dalam penilaian validitas isi alat ukur ng digunakan

dalam penelitian ini.
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d. Hasil Uji Validitas Isi

Analisis validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Aiken’s V, yang berfungsi untuk mengevaluasi
tingkat kesepakatan para ahli terhadap relevansi setiap aitem dalam
instrumen. Rumus ini membantu menilai sejauh mana butir-butir dalam
skala dianggap layak mewakili konstruk yang diukur. Nilai Aiken's V
menunjukkan bahwa para ahli menilai aitem-aitem dalam instrumen
tersebut relevan dan sesuai dengan tujuan pengukuran. Dengan
demikian, penggunaan Aiken’s V menjadi salah satu cara yang
sistematis dan terukur dalam menjamin validitas isi instrumen
penelitian.

Guna memastikan signifikansi hasil yang diperoleh, dilakukan
perbandindingan dengan tabel nilai kritis Aiken’s V sesuai dengan
jumlah ahli yang terlibat. Nilai Aiken’s V yang telah dihitung
selanjutnya dibandingkan dengan nilai kritis yang tercantum dalam tabel
Aiken’s V. Mengacu pada acuan tersebut, apabila jumlah penilai
sebanyak 10 orang dianggap valid apabila nilai signifikan sebesar > 0,70
(Aiken,1985). Dengan demikian, butir yang memperoleh nilai di atas
batas tersebut dinyatakan layak digunakan karena memenuhi kriteria
validitas isi yang memadai.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari expert
Judgement, seluruh aitem pada skala perilaku prososial dinyatakan valid

pada uji validitas isi dengan rentang nilai koefisien Aiken;s V antara
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0,80-0,98. Pada skala kematangan emosi seluruh aitem dinyatakan valid

pada uji validitas isi dengan rentang nilai koefiensien V= 0,80-0,98.
e ﬁi Coba Alat Ukur

Langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah melakukan uji coba

terhadap instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana tingkat

reliabilitas skala yang digunakan. Uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti

pada tanggal 17 Juni 2025 terhadap 74 responden yang merupakan
wa—siswi kelas X dan XI untuk memastikan tingkat reliabilitas skala
dan kualitas aitem. Uji coba ini menggunakan platform Google Form
sebagai media pengumpulan data. Sebelum pelaksanaan uji coba,
peneliti terlebih dahulu mengajukan surat izin kepada kepala sekolah
dengan nomor surat B/397/FES/VI/2025. Namun, surat tersebut tidak
mendapatkan balasan secara resmi, Sebagai gantinya, peneliti menerima
konfirmasi izin pengambilan data melalui pesan WhatsApp yang
disampaikan oleh guru yang bertugas sebagai penanggung jawab.

Pelaksanaan uji coba dilakukan secara langsung (tatap muka) di
MAN Y. MAN Y dipilih karena sama-sama berbasis Islam dan
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran akademik
maupun non-akademik. Kedua sekolah ini memiliki visi serupa dalam
membentuk siswa yang berilmu, berakhlak, dan religius. Lingkungan
belajar di SMA Z dan MAN Y ditandai dengan suasana religius yang
kuat melalui kegiatan keagamaan rutin dan kedisiplinan. Kegiatan

seperti pengajian, kajian keislaman, dan bakti sosial menjadi bagian
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penting dalam pembinaan siswa. Kedua sekolah juga fokus pada
pengembangan kepribadian siswa melalui pembelajaran terpadu,
pengawasan guru, dan keterlibatan dalam organisasi.

Peneliti membagikan tautan Geogle Form kepada masing-masing
ketua kelas secara langsung di dalam kelas, yang kemudian
meneruskannya kepada anggota kelas untuk diisi secara serempak.
Proses pengisian dilakukan di dalam ruang kelas dan berlangsung di
bawah pengawasan peneliti dan salah satu guru bimbingan konseling
sebagai pendamping. Pendekatan ini dipilih agar kualitas data yang
diperoleh tetap terjaga dan dapat dipertanggungjawabkan secara
metodologis.

Berdasarkan pedoman dari Sugiyono (2022), setidaknya
diperlukan 30 subjek sebagai jumlah minimum untuk pelaksanaan uji
coba instrumen. Seluruh %ﬂ yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan program SPSS for Wondows versi 25 untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang diperoleh.

Hasil Analisis 9]! Coba Alat Ukur Penelitian
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap kedua gat ukur,
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Skala Perilaku Prososial
Berdasarkan hasil uji coba pada skala perilaku prososial,
mengacu pada kriteria seleksi aitem yang dikemukakan oleh Azwar

(2022), nilai koefisien aitem total yang dianggap memenuhi syarat
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minimal sebesar 0,300. Dalam penelitian ini, hasil uji reliabilitas

skala perilaku prososial terdapat satu (1) putaran dalam analisis

skala. Nilai relibilitas berdasarkan koefisien Alpha Cronbach

sebesar 0,929 dengan rentang daya deskriminasi aitem 0,315 hingga

0,686. Dengan demikian, seluruh aitem
memenuhi kriteria dan tidak ada yang gugur.

Tabel 4.1 Blueprint Skala Perilaku Prososial
i Butir
Favourable
Nomor
Aitem

Dimensi | Indikator Jumlah

Unfavourable

dalam alat ukur ini

Setelah gji Coba
Butir

Jumlah

1,11,21.31

Berbagi |

T 3,13,23,33

Menolong "y fember: 3142434
| ‘bantuan berupa

| maten, uang
. atau barang

Bersedia
| bekerja dengan
orang lain
i dalam  suatu

5,15,25,35 |

| Bersedia i 6,16,26,36 |
! berelasi )
{ dengan orang |
H Im i




)

Bertindak

Mengatakan 7,17,21,37 4 - -
apa vang
sebenamya
Bertindak 8,18,28,38 4 - -
fujur :ﬂf:m

kecurangan

dalam bentuk

apapun

Berderma

Memberikan 9,19,29,39 4 - -
dana  secara

sukarela untuk

kepedulian

sesama  atau

aksi sosial

Memberni-kan | 10,20,30,40 4 - -
sesuatu  yang

dimilikinya

kepada teman

yang memerlu

kan tanpa

diminta

Jumlah 40 =

2) Skala Kematangan Emosi

Berdasarkan hasil uji coba pada skala kematangan emosi,
mengacu pada kriteria seleksi aitem yang dikemukakan oleh Azwar
(2022), nilai koefisien aitem total yang dianggap memenuhi syarat
minimal sebesar 0,300. Dalam penelitian ini, hasil uji reliabilitas
skala kematangan emosi terdapat 3 putaran dalam analisis skala.

Pada putaran pertama, diperoleh nilai reliabilitas berdasarkan
koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,914. Meskipun nilai tersebut
menunjukkan reliabilitas yang tinggi, terdapat tiga aitem yang tidak
memenuhi kriteria korelasi item-total (rit), yakni tem nomor 13
dengan rit sebesar 0,054, aitem nomor 16 dengan rit sebesar -0,144,
dan aitem nomor 18 dengan rit sebesar 0,237. Ketiga aitem ini
dinyatakan gugur karena nilai rit-nya berada di bawah ambang batas

minimum yang disyaratkan.
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Selanjutnya, pada putaran kedua setelah tiga aitem tersebut
dieliminasi, diperoleh peningkatan nilai reliabilitas menjadi 0,926.
Namun, masih terdapat satu aitem yang tidak memenuhi kriteria
seleksi, yaitu aitem nomor 25 dengan rit sebesar 0,295. Karena
nilainya berada di bawah batas minimal (0,3), aitem tersebut juga
dinyatakan gugur dan dihapus dari instrumen.

Pada putaran ketiga, reliabilitas tetap berada pada angka 0,926,
yang menunjukkan bahwa skala telah memiliki konsistensi yang
baik. Rentang daya diskriminasi aitem yang tersisa berada antara
0,322-0,670, yang berarti seluruh aitem yang tersisa sudah
memenuhi kriteria korelasi item-total minimum. Setelah ini peneliti
melakukan penyesuaian nomor aitem untuk skala kematangan
emosi, sehingga nomor tertinggi adalah nomor 31.

Tabel 4.2 Blueprint Skala Kematangan Emosigetelﬂh Uji Coba

Butir Butir ' |

Aspek Favourable Jumlah Unfavourable Jumlah |

Nomor Aitem Nomor Aitem {
Penerimaan Diri 1.8,14,10 4 712,13 b3

Yang Baik
Tidak Impulsif 4,6,11,18 4 2,15,16 3
Kontrol Emosi 519 2 17,25,26 3
Berpikir Objektif 9.21,28 3 20,23,31 3
Bertanggung 22,2730 3 3,24,29 3
Jawab

Jumlah - 16 15

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu,

yaitu pada tanggal 19 Juni hingga 2 Juli 2025. Teknik pengumpulan data




dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk tautan Google Form
kepada responden yang telah memenuhi kriteria, yakni siswa yang masih aktif
bersekolah di jenjang SMA pada saat pelaksanaan penelitian. Kuesioner ini
mencakup beberapa bagian, yaitu penjelasan singkat mengenai maksud dan
tujuan penelitian, petunjuk pengisian, identitas responden, pernyataan
persetujuan untuk berpartisipasi (informed consent), serta dua instrumen
pengukuran, yaitu skala perilaku prososial dan skala kematangan emosi. Kedua
instrumen tersebut telah melalui tahap uji coba dan revisi untuk memastikan
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala
pengukuran, yaitu%a]a perilaku prososial yang terdiri dari 40 aitem pernyataan
dan skala kematangan emosi yang terdiri dari 31 aitem pernyataan.

Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online) dengan
mekanisme yang terstruktur. Peneliti terlebih dahulu mengirimkan tautan
Google Form kepada salah satu guru yang ditunjuk dan bertanggung jawab
sebagai pendamping dalam pelaksanaan pengambilan data. Kemudian guru
tersebut menghubungi setiap ketua kelas untuk membagikan tautan Google
Form, yang selanjutnya dibagikan oleh ketua kelas ke masing-masing grup
kelas. Penyebaran dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa seluruh
siswa yang menjadi target responden dapat menerima dan mengakses tautan
pengisian kuesioner.

Setelah mengisi kuesioner, para siswa diminta untuk mengonfirmasi bahwa
mereka telah menyelesaikan pengisian dengan mengirimkan tangkapan layar

(screenshot) sebagai bukti. Konfirmasi ini dikirimkan kembali kepada guru
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pendamping, vang kemudian membantu peneliti dalam memverifikasi daftar

siswa yang telah berpartisipasi. Mekanisme ini bertujuan untuk menghindari

duplikasi pengisian serta memastikan bahwa hanya responden yang memenuhi

kriteria yang terdata dalam pengumpulan data.

Dari proses pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh sebanyak 108

responden yang memenubhi kriteria dan mengisi kuesioner secara lengkap. Data

yang telah terkumpul kemudian digunakan untuk proses analisis statistik guna

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis ga]am penelitian ini.

C. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Subjek

Bersumber dari data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui
penyebaran skala secara daring dengan menggunakan Google Form,
diketahui bahwa jumlah responden pada penelitian mencapai 108 orang.
Seluruh responden telah menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi
dengan mengisi kuesioner penelitian yang tentunya sesuai dengan kriteria
penelitian.

?ahel 4.3 Deskripsi Sebaran Subjek Berdasarkan Kelas

Kelas N Persentase (%)
X 56 51,8
XI 52 48,2

?ola] 08 100% _ _ _
erdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas, diperoleh informasi
mengenai rentang kelas para responden yang sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan dalam penelitian ini. Responden terdiri dari ﬁﬂjen_jﬂng
kelas, yaitu kelas X dan kelas XI. Jumlah keseluruhan responden dalam

penelitian ini sebanyak 108 siswa. Adapun rincian distribusi subjek
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73
berdasarkan jenjang kelas adalah sebagai berikut: gwa kelas X berjumlah
56 orang (51,8%), sedangkan siswa kelas XI berjumlah 52 orang (48,2%).

?abel4.4 Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin N Persentase (%)
Laki-Laki 45 41,67
Perempuan 63 58,33
Total 108 100

Dari tabel tersebut didapati wa responden yang paling banyak
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner berdasarkan jenis kelamin ialah
perempuan, dengan jumlah 63 orang atau sebesar 58,33% dari total
keseluruhan responden. Adapun responden laki-laki tercatat sebanyak 45
orang, yang setara dengan 41,67%.

. Deskripsi Data Penelitian

Tujuan dari penyajian data deskripsi dalam penelitian ini adalah untuk
mempermudah pembaca dalam memahami hasil yang diperoleh. Setelah
seluruh data berhasil dikumpulkan dari responden, peneliti melakukan
perhitungan nilai empirik dan nilai hipotetik. Adapun %il perhitungan
tersebut disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5 Deskripsi Data Penelitian
Variabel Hipotetik 1 Empirik

XMin XMax Mean = SD | XMin XMax: Mean SD

PP 40 | 200 120 1 26,7 | 135 | 183 | 164 | 11,31
KE 31 155 93 1207 88 | 142 [ 1182 1399

Eeterangan:

Skor Empirik diperoleh dari hasil data penelitian Skor Hipotetik diperoleh
dari skala

KE: Kematangan Emosi

PP: Perilaku Prososial
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Dari tabel diatas, didapati bahwa skala perilaku prososial diperoleh
nilai mean empirik sebesar 164 dengan standar deviasi 11,31 serta
memperoleh skor mean hipotetik sebesar 120 dengan standar deviasi
sebesar 26,7. Kemudian pada skala kematangan emosi menunjukkan nilai
mean empirik sebesar 118,2 dengan standar deviasi 13,99. Selain itu, skala
28
1 juga memiliki nilai mean hipotetik sebesar 93 dengan standar deviasi

20,7.

Tabel 4.6 Tabel Norma Kategorisasi

Kategori i Rumus Norma

Sangat Tinggi : X>M~+18SD
Tinggi . M+06SD<X=M+185SD
Sedang . M-06SD<X<M+0,6SD
Rendah . M-18SD<X<M-0,6SD

Sangat Rendah | X=<M-18SD

Berdasarkan rumus norma yang tercantum pada tabel diatas, peneliti
kemudian mengkategorisasikan responden kedalam lima kategori untuk
38
gasing-masing skala yang digunakan dalam penelitian ini, dengan rincian

sebagai berikut:

%bel 4.7 Persentil untuk Kategori Tiap Variabel

Kategori : Kematangan Emosi Perilaku Prososial
Sangat Tinggi | X > 143,43 X>184.83

Tinggi (126,64 <X <14343 1 171,265X < 184,83
Sedang 1 109,84 X < 126,64 157,70 =X <171,26
Rendah 1 93,05 = X< 109,84 144,13 =X < 157,70
Sangat Rendah ' X <03,05 X<144,13

Tabel 4.8 Kategorisasi Data Penelitian Tiap Variabel

Kematangan Emosi |  Perilaku Prososial
Kategorisasi . Presentase ! . Presentase
Frekuensi : %) i Frekuensi %)
Sangat Tinggi | 0 0 i 0 0
Tinggi 36 ] 33,33 { 32 29,63
Sedang ] 41 3796 | 44 40,74

Rendah | 26 2407 | 20 26,85
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Pada tabel diatas menunjukkan persentil yang digunakan dalam
mengkategorikan masing-masing variabel, yakni Ematangan emosi dan
perilaku prososial.

Pada variabel kematangan emosi, sebagian besar partisipan asuk
dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 41 orang (37,96%). Selanjutnya,
terdapat 36 partisipan (33.33%) yang berada dalam kategori tinggi, serta 26
partisipan (24,07%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 5 partisipan
(4,63%) termasuk %am kategori sangat rendah, dan tidak terdapat
partisipan yang masuk dalam kategori sangat tinggi.

Pada variabel perilaku prososial, mayoritas partisipan berada dalam
kategori sedang, vaitu sebanyak 44 orang (40,74%). Selanjutnya, 32
partisipan (29,63%) termasuk dalam kategori tinggi, dan 29 partisipan
(26,85%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 3 partisipan (2,78%)
tergolong dalam kategori sangat rendah, sementara tidak terdapat partisipan
yang berada galam kategori sangat tinggi.

Uji Asumsi

Uji asumsi dilaksanakan sebagai langkah awal yang harus dipenuhi
sebelum memasuki tahap pengujian hipotesis. Dalam enelitian ini, peneliti
melaksanakan dua jenis uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas,
yang bertujuan tuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan
analisis statistik yang akan digunakan. Seluruh proses uji asumsi

dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows,
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guna memperoleh hasil yang akurat dan sistematis. Hasil dari kedua jenis

uji tersebut disajikan secara rinci pada bagian @rikut.

Uji Normalitas

Peneliti melaksanakan uji normalitas dengan tujuan guna
mengetahui apakah data yang dikumpulkan memiliki distribusi normal.
Proses pengujian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan program SPSS
versi 25 melalui metode Kolmogrov-Smirnov. Apabila niali signifikansi
yang diperoleh ﬂih besar dari 0,05, maka data tersebut dapat
dinyatakan terdistribusi normal (Azwar,2023).

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Interpretasi
Perilaku prososial 0,111 Normal
Kematangan emosi 0,076 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,111 pada variabel perilaku prososial. %rena nilai tersebut
melebihi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel ini
terdistribusi normal. Adapun pada variabel kematangan emosi gai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,076, dan artinya nilainya lebih
besar dari 0,05, oleh karena itu, nilai Eada kedua variabel dalam

3
penelitian ini dapat dinyatakan terdistribusi!ormal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang bersifat linier antara variabel perilaku prososial dan
kematangan emosi. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program

SPSS wversi 25. Hubungan antara kedua variabel dinyatakan linier
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apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (Azwar,

2023).
Tabel 4.10 Hasl Uji Linearitas
Variabel F Sig. Interpretasi
KE dengan PP 2,015 0,006 Tidak Linear
Ket gan:

KE: Kematangan emosi
PP: Perilaku Prososial

Hubungan linear%ara variabel kematangan emosi dengan perilaku
prososial ditunjukkan melalui hasil uji linearitas yang tercantung pada
tabel diatas. Berdasarkan output uji tersebut, diperoleh ﬁﬂj signi fikansi
(p) pada deviation from linearity sebesar 0,006. Karena nilai tersebut
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa glbungan antara
kedua variabel bersifat tidak linear.

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah peneliti memastikan bahwa
asumsi normalitas dan linearitas telah terpenuhi Namun, dalam penelitian
ini hanya asumsi normalitas yang terpenuhi, sedangkan asumsi linearitas
tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis hipotesis Elakukan dengan
menggunakan teknik korelasi non-parametrik, yaitu Spearman Rank, yang
sesuai untuk data yang tidak memenuhi asumsi parametrik sepenuhnya.
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa hipotesis dapat diterima abila nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar p<0,01.

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis
Variabel r | Sig.(p) Interpretasi
KE dengan PP | 0,324 | 0,000 Ada hubungan signifikan
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Berdasarkan Esil analisis data menggunakan teknik korelasi
Speaarman Rank , diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,324
dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000 (< 0,01).Ea1 ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan
perilaku prososial. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat kematangan emosi, maka semakin tinggi pula perilaku
prososial pada siswa SMA. Eleh karena itu, hipotesis yang telah diajukan
dalam penelitian ini dapat dinyatakan diterima.

Menurut Sugiyono (2022), interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi
diklasifikasikan ke dalam lima kriteria diantaranya:

Tabel 4.12 Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,25 Sangat Lemah
0,26-0,50 Cukup
0.51-0.75 Kuat

Dilihat dari nilai korelasi yang mencapai 0,324, maka dapat dikatakan
bahwa tingkat korelasi antara kedua variabel pada kategori cukup.
Uji Beda

Analisis uji beda dilakukan sebagai langkah tambahan eltuk
mengetahui adanya perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan pada
variabel @mata.ngan emosi dan perilaku prososial. Teknik analisis
komparatif yang digunakan adalah gﬁmn Whitney. Uji Mann—Whitney
merupakan salah satu teknik statistik nonparametrik yang digunakan untuk

menguji perbedaan antara dua kelompok (Shadigi, 2023).
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Uji Beda Jenis Kelamin
Uji beda tingkat kematangan emosi dan perilaku prososial
berdasarkan jenis kelamin dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Variabel Perbedaan  Mean Sig Keterangan

Pernlaku Laki-Laki =~ 55,76 0.725 Tidak terdapat
Prososial Perempuan . 53,60 . perbedaan

Kematangan | Laki-Laki 57,39 0.418 Tidak terdapat
emosi Perempuan | 52,44 ’ perbedaan

gasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam kematangan emosi dan perilaku
prososial berdasarkan jenis kelamin, dengan nilai signifikansi sebesar
0,725 untuk perilaku prososial dan 0,418 untuk kematangan emosi g>
0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok
laki-laki dan perempuan tidak bermakna secara statistik. Mean rank
perilaku prososial pada siswa Eki-laki sebesar 55,76 dan perempuan
sebesar 53,00, sedangkan mean rank kematangan emosi Eki-laki
sebesar 57,39 dan perempuan sebesar 52,44, mengindikasikan adanya
perbedaan vyang relatif rendah antara kedua kelompok. Dengan
demikian, is kelamin tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap perbedaan skor kematangan emosi maupun perilaku prososial

pada siswa dalam penelitian ini.
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b. Uji Beda Kelas
Uji beda tingkat kematangan emosi dan perilaku prososial
berdasarkan jenis kelamin dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara kelas X dan kelas XI.

| Variabel Perbedaan  Mean Sig Keterangan
i\ Perilaku Kelas X 57,93 Tidak terdapat

————lee—t (0,238

Prososial Kelas XI 50,81 perbedaan
Kematangan Kelas X 59,36 0,004 Tidak terdapat
emosi Kelas XTI 49.27 : perbedaan

?ﬂsil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,238 untuk perilaku prososial dan 0,094 untuk kematangan emosi.
Karena kedua nilai tersebut %ih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti antara
kelompok yang dibandingkan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, gi)at
disimpulkan bahwa tingkat kematangan emosi dan perilaku prososial
tidak berbeda secara nyata jika ditinjau berdasarkan jenjang kelas. Hal
ini ditunjukkan oleh mean rank perilaku prososial siswa kelas X sebesar
57,93 dan kelas XI sebesar 50,81, serta mean rank kematangan emosi
siswa kelas X sebesar 59,39 dan kelas XI sebesar 49,27, yang
menunjukkan adanya selisih nilai yang tidak terlalu besar antara kedua

kelompok.

D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis, yaitu
adanya hubungan antara kematangan emosi dan perilaku prososial pada siswa

SMA Z di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti,




54

hipotesis diterima, yang artinya %wa terdapat hubungan yang signifikan
antara kematangan emosi dan perilaku prososial. kemudian hasil analisis
kekuatan hubungan masuk ke dalam kategori cukup, Artinya, Qdapat
hubungan positif yang cukup antara kedua variabel, di mana peningkatan
kematangan emosi berkaitan dengan peningkatan perilaku prososial. Meskipun
hubungan yang ditemukan tidak termasuk dalam kategori kuat, hasil ini tetap
nunjukkﬂn bahwa kematangan emosi memiliki keterkaitan yang cukup
berarti terhadap perilaku prososial pada wa.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Iswanto,
(2022) yang menguji Ebungan antara kematangan emosi dan juga perilaku
prososial. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara kematangan emosi dan perilaku sosial. Jadi, semakin
tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin tinggi pula tingkat perilaku
prososial, dan begitu juga sebaliknya. @ain itu, temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Sholahudin dkk (2020) turut ndukung hasil penelitian ini.
Mereka menyatakan bahwa terdapat hubungan ara kematangan emosi dan
perilaku prososial, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kematangan
emosi seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk berperilaku
prososial.

ﬂ.lam hal ini, kematangan emosi memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter dan kemampuan individu dalam berperilaku prososial.
Individu dengan tingkat kematangan emosi yang tinggi mampu menunjukkan

sikap empatik, memiliki kepedulian terhadap orang lain, serta dapat mengelola
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dan menyesuaikan respons emosional secara tepat sesuai dengan konteks sosial
yang dihadapi. Menurut Istiono dan Efendy (2021) kemampuan tersebut
mampu membuat individu untuk merespons situasi sosial dengan bijaksana,
bertindak selaras dengan norma dan nilai sosial, serta membangun hubungan
interpersonal yang positif. Oleh karena itu, kematangan emosi berperan sebagai
landasan utama dalam mendukung berkembangnya ilaku prososial dalam
kehidupan sehari-hari.

Tingkat hubungan dalam penelitian ini termasuk kategori cukup.
Meskipun terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dan
perilaku prososial, tingkat keterkaitannya berada dalam kategori yang cukup
karena masing-masing variabel belum sepenuhnya berkembang secara optimal.
Hal ini selaras dengan penelitian dari Pangestu, Sukiatni, & Kusumandari
(2022) g menyatakan bahwa hubungan antara kematangan emosi dengan
perilaku prososial berada dalam kategori cukup karena sebagian individu belum
sepenuhnya mampu mengelola dan mengekspresikan emosinya dalam konteks
sosial. Ketika kematangan emosi belum optimal, individu cenderung
menunjukkan sikap prososial yang terbatas pada orang-orang terdekat saja dan
kurang responsif terhadap kebutuhan sosial yang lebih luas. Hal ini
mencerminkan bahwa kemampuan mengelola emosi secara realistis, objektif,
dan bertanggung jawab masih berkembang, sehingga keterlibatan dalam
tindakan prososial belum sepenuhnya konsisten atau meluas %am kehidupan

sehari-hari.
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Hal ini sejalan dengan penelitian [swanto dkk, (2022) perilaku prososial
pada siswa saat ini cenderung mengalami penurunan. Kompleksitas kehidupan,
mobilitas yang tinggi, dan keragaman individu turut membentuk lingkungan
sosial yang keras, yang kerap memicu munculnya perilaku antisosial yang
merugikan orang lain. Dalam situasi seperti ini, kematangan emosi menjadi
faktor krusial bagi remaja untuk dapat beradaptasi secara positif terhadap
tekanan lingkungan. gswa yang memiliki kematangan emosi yang baik
umumnya mampu mengendalikan emosi negatif, menunjukkan empati, dan
bertindak sesuai norma sosial, sehingga lebih berpeluang untuk menampilkan
perilaku prososial meski berada dalam lingkungan yang penuh tantangan
(Nama, Rini & Aini, 2025)

Eenelitian ini menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu metode
analisis yang tidak bergantung pada parameter populasi tertentu dan tidak
memerlukan asumsi mengenai distribusi data. g&h karena itu, metode ini sering
disebut sebagai metode bebas distribusi. Artinya hasil penelitian ini hanya
berlaku untuk 108 siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian, sehingga
temuan yang diperoleh%k dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas
di luar sampel tersebut (Annisak, Zainuri, & Fadillah 2023).

Eerdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa sebagian besar
partisipan pada variabel perilaku prososial menunjukkan skor dalam kategori
sedang. Beberapa partisipan lainnya bahkan menunjukkan perilaku prososial
pada tingkat yang tinggi. dan sebagian lainnya berada pada kategori rendah dan

sangat rendah. Tidak ditemukan partisipan yang tergolong dalam kategori
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sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan untuk
melakukan tindakan prososial, seperti menolong sesama, berbagi, serta
menunjukkan sikap peduli terhadap orang lain. Secara keseluruhan, distribusi
data ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa berada dalam kondisi
psikososial yang positif, baik dari segi kematangan emosi maupun perilaku
prososial. Temuan ini sejalan dengan Jamain dan Hamidah (2025) siswa yang
memiliki perilaku prososial akan lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Dalam
konteks kehidupan bersama, perilaku prososial sering dianggap sebagai inti dari
interaksi manusia yang sehat dan harmonis.

Sementara itu, pada variabel kematangan emosi mayoritas partisipan
menunjukkan skor dalam kategori sedang. Selain itu, terdapat pula sejumlah
partisipan yang menunjukkan kematangan emosi da kategori tinggi, dan
sebagian lainnya berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Tidak
ditemukan partisipan ng berada dalam kategori sangat tinggi, yang
mengindikasikan bahwa secara umum para siswa menunjukkan kemampuan
yang baik dalam mengelola emosi, beradaptasi dengan lingkungan sosial, serta
mampu menghadapi tekanan secara matang.

Pangestu dkk, (2022) menyatakan siswa yang mempunyai kematangan
emosi mampu merespons berbagai stimulus secara bijaksana dan mampu
mengelola pikirannya dengan baik. Kondisi ini mendorong siswa untuk lebih
mudah menunjukkan perilaku menolong terhadap orang lain, karena adanya
kesadaran dan kepekaan untuk menawarkan bantuan kepada individu yang

sedang mengalami kesulitan. Selain itu, Fitri dan Adelya (2017) siswa dengan
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kematangan emosi yang baik juga memiliki kemampuan dalam mengendalikan
emosinya secara tepat. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk mengatur
ekspresi emosional dan menempatkannya secara proporsional sesuai konteks,
sehingga mereka tidak ragu untuk menjalin kerja sama dengan orang lain untuk
tujuan bersama yang saling mendukung dan menguntungkan.

Siswa dengan tingkat kematangan emosi yang cukup akan mampu
bersikap objektif dalam merespons berbagai situasi yang dihadapi. Sikap
objektif tersebut tercermin melalui kemampuan untuk bersabar, menunjukkan
kepedulian, serta membangun toleransi yang baik Qﬂm berinteraksi dengan
orang lain. Kemampuan ini mendorong untuk bersedia dan dengan sukarela
memberikan barang miliknya kepada individu yang dinilai lebih membutuhkan
(Yusuf & Kristiana, 2018). Selain itu, kematangan emosi juga berkaitan erat
dengan a tanggung jawab yang tinggi. Siswa yang memiliki tanggung jawab
akan cenderung lebih stabil secara emosional, ﬂak mudah mengalami frustrasi,
serta mampu menyelesaikan masalah dengan penuh perhatian. Dalam kondisi
tersebut, siswa mampu bertindak jujur, mengungkapkan pendapat secara apa
adanya, serta menghindari tindakan tidak etis seperti berbohong atau melakukan
kecurangan terhadap orang lain. Sikap-sikap tersebut mencerminkan perilaku
prososial yang tumbuh dari kematangan emosi yang baik (Mulyawati, Marini
& Nafiah, 2022).

Namun demikian, apabila ditinjau dari hasil kategorisasi, mayoritas
partisipan berada pada kategori sedang dan tinggi, baik pada wvariabel

kematangan emosi maupun perilaku prososial. Hal ini mengindikasikan bahwa
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sebagian besar siswa memiliki tingkat kematangan emosi yang cukup baik serta
mampu menunjukkan perilaku prososial dalam kehidupan sechari-hari.
Meskipun demikian, penting untuk memperhatikan kemungkinan adanya
faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil tersebut

Melihat hasil kategorisasi yang menunjukkan mayoritas siswa berada
pada kategori tinggi dan sedang, baik pada variabel kematangan emosi maupun
perilaku prososial, perlu juga dicermati adanya kemungkinan ketidaksesuaian
antara skor empirik yang diperoleh dengan kondisi sebenarnya di lapangan.
Skor empirik yang relatif tinggi ini menunjukkan jarak yang cukup signifikan
dibandingkan dengan skor hipotetik. Dugaan sementara dari peneliti mengarah
pada kemungkinan terjadinya bias dalam pengisian kuesioner oleh partisipan.

Hal ini dapat disebabkan oleh proses penyebaran kuesioner yang
dilakukan oleh guru pendamping, bukan oleh peneliti secara langsung. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan tekanan sosial bagi siswa untuk memberikan
jawaban yang dianggap sesuai harapan, meskipun tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi sebenarnya. Fenomena ini sejalan dengan penjelasan
Junior (2022) bahwa social desirability bias merupakan kesalahan sistematis
dalam penelitian, ketika partisipan memberikan jawaban yang secara sosial
dapat diterima dibandingkan dengan keadaan yang sesungguhnya. Selain itu
tekanan dapat diperkuat oleh adanya rasa takut terhadap guru sebagai figur
otoritas (fear of authority), yang memengaruhi kebebasan siswa dalam

merespons.
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Hasil ini membuktikan bahwa sebagian besar siswa SMA Z Yogyakarta
telah mampu mengelola dan mengendalikan emosinya dengan baik dalam
berbagai situasi, baik yang bersifat individu maupun sosial, serta mampu
menunjukkan kepedulian yang nyata terhadap orang lain melalui berbagai
bentuk tindakan prososial, seperti memberikan pertolongan kepada teman yang
mengalami kesulitan, berbagi dengan sesama tanpa pamrih, serta bekerja sama
dalam kegiatan kelompok secara harmonis dan bertanggung jawab.

Aryono dan Karyanta (2017) kemampuan dalam mengelola emosi
secara konstruktif dan berperilaku prososial ini mencerminkan adanya
kematangan emosional dan sosial ng berperan penting dalam mendukung
proses pembentukan karakter positif dan adaptif pada masa remaja. ﬁngaﬂ
demikian, hasil penelitian ini memperkuat anggapan bahwa siswa SMA Z
Yogyakarta umumnya telah memiliki kapasitas emosional dan sosial yang baik
dalam menjalin interaksi sosial, membina hubungan interpersonal yang sehat,
serta berkontribusi secara positif dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat
sekitarnya.

Hasil uj1 beda yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan dalam tingkat kematangan emosi maupun
perilaku prososial antara remajaﬂki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan
bahwa kecenderungan dalam mengelola emosi dan melakukan tindakan
prososial tidak dipengaruhi oleh perbedaan gender. Hal ini selaras dengan
penelitian dari Puspita, Nuraini dan Yulia (2024) yang menyatakan bahwa tidak

terdapat perbedaan kematangan emosi antara mahasiswa laki-laki dan
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perempuan. Meskipun terdapat pandangan umum bahwa laki-laki cenderung
lebih stabil secara emosional dibandingkan perempuan, temuan ini
membuktikan bahwa kematangan emosi ﬁak dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama menunjukkan kemampuan yang
relatif setara dalam mengelola, mengekspresikan, dan menyalurkan emosi
secara tepat. Perbedaan yang mungkin muncul hanyalah pada cara menyalurkan
emosi yang mana laki-laki cenderung memendam atau mengekspresikan
melalui tindakan, sedangkan perempuan lebih verbal dan ekspresif. Namun
secara keseluruhan tingkat kematangan emosi mereka berada dalam kategori
yang setara.

Adapun pada variabel perilaku prososial juga tidak menunjukkan adanya
perbedaan berdasarkan jenis kelamin. ml ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lomboan (2019) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan perilaku prososial antara laki-laki dan perempuan. Keduanya
memiliki proporsi yang seimbang dalam kategori perilaku prososial. Hal ini
mencerminkan bahwa peluang untuk menunjukkan kepedulian sosial dan aksi
tolong-menolong tidak dibatasi oleh perbedaan gender, melainkan lebih
?pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, pengalaman
pribadi, nilai-nilai yang ditanamkan, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial.

Sementara itu, hasil uji terhadap jenjang kelas menunjukkan %wa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas X dan XI dalam hal
kematangan emosi maupun perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa

perbedaan tingkat pendidikan atau usia tidak memberikan pengaruh yang berarti
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terhadap perkembangan kemampuan mengelola emosi dan kecenderungan
bertindak prososial pada remaja. Baik siswa kelas XImaupun XI memiliki
tingkat kematangan emosi dan perilaku prososial yang relatif setara. Eal ini
selaras dengan penelitian dari Noya (2019) yang menunjukkan bahwa meskipun
terdapat perbedaan tingkat pendidikan formal antara kelas X dan XI, hal
tersebut tidak memberikan pengaruh berarti terhadap perkembangan
kemampuan mengelola emosi maupun kecenderungan bertindak prososial.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pendidikan formal di
jenjang SMA tidak secara langsung memengaruhi perkembangan kemampuan
siswa dalam mengelola emosi atau bertindak prososial. Hal ini dapat disebabkan
oleh kesamaan usia perkembangan, lingkungan sekolah yang homogen, serta
pengalaman belajar dan sosial yang relatif serupa di antara siswa berbagai
jenjang. Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosi dan perilaku
prososial dapat diterapkan secara merata di seluruh tingkat kelas di SMA, tanpa
perlu adanya perbedaan pendekatan atau perlakuan khusus berdasarkan kelas.
Siswa kelas X, maupun XI cenderung menunjukkan kapasitas emosional dan
sosial yang setara, yang memperkuat pentingnya pendekatan pendidikan
karakter yang menyeluruh.

Meskipun Esil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kematangan emosi dan perilaku prososial pada siswa, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai keterbatasan dalam proses
penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara daring karena bertepatan dengan

masa libur sekolah, sehingga peneliti tidak dapat memantau secara langsung
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proses pengisian kuesioner oleh partisipan. Hal ini membuka kemungkinan
bahwa respons yang diberikan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi
sebenarnya, karena tidak adanya kontrol langsung dalam pelaksanaannya.

Selain itu, peneliti juga menduga bahwa partisipan memberikan jawaban
yang sesuai dengan tuntutan sosial atau harapan lingkungan, bukan berdasarkan
perasaan dan pengalaman pribadi yang sebenarnya. Fenomena ini dikenal
sebagai social desirability bias, yang dapat memengaruhi validitas data,
khususnya dalam penelitian dengan topik-topik yang menyangkut nilai-nilai
sosial positif seperti perilaku prososial. Kondisi ini dimungkinkan semakin
diperkuat oleh adanya rasa takut terhadap guru sebagai figur otoritas (fear of
authority), yang dapat membatasi kebebasan siswa dalam memberikan respons
secara objektif.

Lebih lanjut, pada skala yang digunakan untuk mengukur perilaku prososial,
seluruh pernyataan disusun dalam bentuk positif tanpa menyertakan aitem yang
bersifat unfavourable. Ketiadaan pernyataan negatif ini dapat menurunkan
akurasi dalam mendeteksi konsistensi jawaban partisipan, serta membuka
peluang bagi responden untuk menjawab tanpa mencermati isi aitem secara

scksama.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan
emosi dengan perilaku prososial pada siswa SMA Z di Yogyakarta.
Berdasarkan hasil pengujian,@potesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
Artinya, terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dan perilaku
prososial. Arah hubungan yang positif menunjukkan Elhwa semakin tinggi
tingkat kematangan emosi yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
tingkat perilaku prososial yang mereka tunjukkan. Sebaliknya, semakin rendah
kematangan emosi, maka semakin rendah pula perilaku prososial siswa.
Temuan utama menunjukkan %ﬁwa siswa dengan kematangan emosi yang
lebih tinggi lebih mampu menampilkan perilaku prososial secara konsisten,
seperti membantu, berbagi, bekerja sama, dan bersikap jujur ﬂam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan demikian, kematangan emosi
merupakan aspek penting yang mendukung terbentuknya sikap peduli, empati,
dan tanggung jawab sosial pada siswa.
B. Saran
1. Saran Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada pihak sekolah untuk
lebih mengintegrasikan pengembangan perilaku prososial ke dalam

kegiatan pembelajaran maupun program sekolah. Sekolah dapat merancang

64




65

kegiatan yang mendorong siswa untuk berinteraksi secara positif, seperti
kerja bakti, proyek kelompok lintas kelas, atau program kepedulian sosial
yang melibatkan seluruh warga sekolah.

Selain itu, guru dan tenaga pendidik diharapkan dapat memberikan
keteladanan dalam perilaku prososial serta secara konsisten memberikan
penguatan terhadap siswa yang menunjukkan sikap tolong-menolong,
empati, dan kerja sama. Nilai-nilai prososial juga dapat ditanamkan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis karakter dan pengembangan budaya
sekolah yang inklusif, guna membentuk lingkungan pendidikan yang
mendukung pertumbuhan sosial dan emosional siswa.

2. EgiSuhjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada siswa SMA Z untuk
lebih aktifmengembangkanlaku prososial dalam kehidupan sehari-hari,
seperti membantu teman, bersikap jujur, dan peduli terhadap lingkungan
sekolah. Siswa juga dianjurkan melatih keterampilan sosial melalui kerja
sama, mendengarkan orang lain, dan menunjukkan empati. Pembiasaan
perilaku prososial diharapkan dapat membentuk karakter positif dan
menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Dengan konsistensi dalam
tindakan, siswa tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga
menjadi individu yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam

masyarakat.
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3. %i Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menggunakan metode pengumpulan data secara
langsung (tatap muka) agar peneliti dapat memastikan bahwa peserta
memahami setiap aitem dalam kuesioner dan mengisi instrumen dalam
kondisi yang lebih terkontrol. Pengambilan data secara luring juga
memungkinkan verifikasi identitas responden serta pengawasan terhadap
kejujuran dan kesungguhan dalam mengisi kuesioner.

Pada instrumen perilaku prososial dalam penelitian ini tidak terdapat
aitem yang bersifat unfavourable, sehingga memungkinkan responden
menjawab tanpa mempertimbangkan secara mendalam makna setiap
pernyataan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan item pengecoh (distractor) atau aitem unfavourable guna

meningkatkan akurasi dan validitas jawaban yang diberikan oleh responden.
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